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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Kata kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja dan motivasi terhadap
Kepuasan Kerja; komitmen organisasional Pegawai Negeri Sipil Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi
Motivasi; Kalimantan Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai negeri sipil di Dinas
Komitmen Organisasional . rgi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Barat dengan sampel berjumlah 68 orang.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh. Teknik analisis data
yang dilakukan adalah analisis regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi,
uji pengaruh simultan (uji F), dan uji pengaruh parsial (ujit).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persamaan regresi linier berganda adalah Y = 4624 +
0,399X1 + 0,258X2. Hasil koefisien korelasi (R) yaitu sebesar 0,625, yang menunjukkan bahwa
hubungan antara variabel kepuasan kerja dan motivasi dengan variabel komitmen organisasional
adalah kuat. Hasil koefisien determinasi (R?) yaitu sebesar 0,391, artinya bahwa 39,1% komitmen
organisasional dapat dijelaskan oleh kepuasan kerja dan motivasi, sedangkan sisanya yaitu sebesar
60.9% komitmen organisasional dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Hasil uji pengaruh simultan (uji F) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan (bersama-sama) antara kepuasan kerja dan motivasi terhadap komitmen
organisasional. Hasil uji pengaruh parsial (uji t) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara kepuasan kerja dan motivasi terhadap variabel komitmen
organisasional.

1. Pendahuluan

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini, sumber daya manusia dituntut untuk terus
mengembangkan diri dan mempunyai kemampuan kinerja yang tinggi, serta mempunyai kekuatan untuk bersaing sehingga
mampu menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi disekelilingnya. Pada dasarnya sumber daya manusia adalah sumber daya
yang sangat dibutuhkan oleh suatu organisasi. Sumber daya manusia juga berperan aktif terhadap jalannya suatu organisasi dan
menentukan nasib organisasi itu sendiri.

Setiap organisasi ingin pegawainya memiliki kinerja yang tinggi. Tingkat keberhasilan suatu organisasi dapat dilihat dari
kemampuan organisasi mengelola sumber daya yang dimiliki agar dapat berproduksi semaksimal mungkin. Hal ini berkaitan
dengan tingkat keberhasilan yang telah dicapai dalam meningkatkan kompetensi pegawainya. Pengetahuan pekerjaan juga
merupakan tingkat pengetahuan yang terkait dengan tugas pekerjaan yang akan berpengaruh langsung terhadap kuantitas dan
kualitas dari hasil kerja.

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Barat (DESDM Prov. Kalbar) merupakan badan yang
melaksanakan urusan pemerintah provinsi di bidang pertambangan dan energi, dan melaksanakan tugas dekonsentrasi
(penyerahan pemerintahan pusat kepada badan-badan lain) serta tugas pembantuan yang diserahkan oleh Gubernur.

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Barat (DESDM Prov. Kalbar) memiliki pengaruh
ketidaksesuaian jabatan dan pendidikan terhadap nilai prestasi kerja atau pada hasil kerja pegawai dan dapat diukur dengan
melihat perilaku individu di organisasi yang pada umumnya dikaitkan dengan pencapaian hasil dari standar kerja yang telah
ditetapkan.
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2. Metode Penelitian
2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah desain kausal. Desain kausal dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh kepuasan kerja dan motivasi terhadap komitmen organisasional pegawai negeri sipil di Dinas Energi dan Sumber Daya
Mineral Provinsi Kalimantan Barat.

2.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer dalam
penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan kuesioner. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini yaitu jumlah pegawai
negeri sipil menurut jabatan, jumlah tenaga honorer, tingkat absensi pegawai negeri sipil, dan nilai prestasi kerja pegawai negeri
sipil di Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Barat.

2.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai negeri sipil di Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi
Kalimantan Barat tahun 2019 yang berjumlah 68 orang, kecuali Kepala Dinas disebabkan adanya mutasi atau pemindahan.
Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh yang meliputi seluruh pegawai negeri sipil di
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Barat.

2.4 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
kepuasan kerja dan motivasi, sedangkan variabel terikatnya adalah komitmen organisasional ..

2.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik (uji normalitas, uji linieritas dan uji
multikolinieritas), analisis regresi linier berganda, koefisien korelasi berganda (R), koefisien determinasi (R, uji pengaruh
simultan (uji F) dan uji pengaruh parsial (uji t).

1
3. Hasil danPembahasan
3.1 Uji Normaliras

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smimov. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 1.
sebagai berikut:

Tabel 1.
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 68
b Mean 0E-7
 — Std. Deviation 337343640
Absolute 08

Most Extreme Differences Positive 041
Negative - 108
Kolmogorov-Smirnov Z B88
M. Sig. (2-tailed) 409

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data Olahan, 2019

Hasil uji normalitas pada Tabel 1. menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0409, lebih besar dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal.
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3.2 Uji Linieritas

Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Uji linieritas dilakukan
dengan Test For Linearity. Hasil uji linieritas variabel kepuasan kerja (X1) dan komitmen organisasional (Y) dapat dilihat pada
Tabel 2. sebagai berikut:

Tabel 2.
Hasil Uji Linieritas
Variabel Kepuasan Kerja (X1) dan Komitmen Organisasional (Y)

ANOVA Table
Sum of Squares DI Mean Square F Sig.
Komitmen (Combined) 697,573 17 41034 3707 000
Organisasional Between Groups  Linearity 419527 | 419527 37904 000
(Y)* Deviation from Linearity 278046 16 17378 1,570 JA13
Kepuasan Within Groups 553412 50 11068
Kerja (X1) Total 1250985 67

Sumber: Data Olahan, 2019

Hasil uji linieritas pada Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,113, lebih besar
dari 005, dapat disimpulkan bahwa antara variabel kepuasan kerja (X1) dengan komitmen organisasional (Y) terdapat hubungan

yang linier.
Hasil uji linieritas variabel motivasi (X2) dan komitmen organisasional (Y) dapat dilihat pada Tabel 3. sebagai berikut:

Tabel 3.
Hasil Uji Linieritas
Variabel Motivasi (X2) dan Komitmen Organisasional (Y)

ANOVA Table
Sum of Squares Df Mean Square E Sig.
(Combined) 618,121 16 38,633 3,113 001
Komitmen Between Groups  Linearity 333912 1 333912 26909 000
Organisasional Deviation from Linearity 284209 15 18.947 1527 131
(Q* Motivasi | wighin Groups 632,865 51 12,409
X2 Total 1250 985 67

Sumber: Data Olahan, 2019

Hasil uji linieritas pada Tabel 3. menunjukkan bahwa nilai signifikansi Deviation From Linearity sebesar 0,131, lebih
besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa antara variabel motivasi (X2) dengan komitmen organisasional (Y) terdapat hubungan
yang linier.

3.3 Uji Multikolinieritas

Uji m slinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). el regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antzmvariabcl independen. Uji multikolinieritas
dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada
Tabel 4, sebagai berikut:

Tabel 4.
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Kepuasan
1 Kerja 692 1,445
(X1)
Motivasi
N
(X2) 692 1.445

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional
Sumber: Data Olahan, 2019
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Hasil uji multikolonieritas pada Tabel 4. menunjukkan bahwa nilai Tolerance variabel kepuasan kerja (X1) dan motivasi

(X2) sebesar 0,692, lebih besar dari 0,10, dan nilai VIF variabel kepuasan kerja (X1) dan motivasi (X2) sebesar 1445, kurang
dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas.

34 Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi berganda merupakan pengembangan dari regresi linier sederhana, yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan
untuk melakukan prediksi permintaan di masa yang akan datang, berdasarkan data masa lal atau untuk mengetahui pengaruh
satu atau lebih variabel bebas (independenr) terhadap satu variabel tak bebas (dependent). Hasil analisis regresi linier berganda
dapat dilihat pada Tabel 5. sebagai berikut:

Tabel 5.
Hasil Analisis Regeresi Linier Berganda
Coefficients®
Model Unstand ardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 4,624 6039 766 447
l ?(;IF’;"“‘“"‘" Kerja 399 110 423 3630 001
Motivasi (X2) 258 106 282 2425 018

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional
Sumber: Data Olahan, 2019

Dari Tabel 5. dapat diketahui persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : Y = 4,624 + 0,399X1 + 0,258X2.

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Konstanta (a) sebesar 4,624. Hal ini berarti bahwa jika variabel kepuasan kerja (X1) dan motivasi (X2) bernilai 0 maka
milmen organisasional (Y) sebesar 4,624 satuan.

2. Nilai koefisien regresi (b) variabel kepuasan kerja (X1) sebesar 0,399. Hal ini berarti bahwa jika variabel kepuasan kerja

meningkat sebesar satu satuan, maka komitmen organisasional (Y) akan meningkat sebesar 0,399 satuan.

3. Nilai koefisien regresi (b) variabel motivasi (X2) sebesar 0,258, Hal ini berarti bahwa jika variabel motivasi meningkat
sebesar satu satuan, maka komitmen organisasional (Y) akan meningkat sebesar 0,258 satuan.

3.5 Koefisien Korelasi Berganda (R)

Koefisien korelasi adalah bilangan yang menyatakan kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga dapat
menentukan arah hubungan dari kedua variabel. Hasil uji koefisien korelasi berganda dapat dilihat pada Tabel 6. sebagai
berikut:

Tabel 6.
Hasil Uji Koefisien Korelasi Berganda
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 625 391 372 3425

a. Predictors: (Constant), Motivasi (X2), Kepuasan Kerja (X1)
b. Dependent Variable: Komitmen Organisasional
Sumber: Data Olahan, 2019

Tabel 6. menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,625. Nilai ini menunjukkan bahwa hubungan
antara variabel kepuasan kerja (X1) dan motivasi (X2) dengan variabel komitmen organisasional (Y) adalah kuat karena nilainya
berada pada interval 0,60 - 0,799.

3.6 Koefisien Determinasi ( R?)

Koefisien determinasi adalah angka yang menyatakan atau digunakan untuk mlgelelhui kontribusi atau sumbangan yang
diberikan oleh sebuah atau lebih variabel X (bebas) terhadap variabel Y (terikat). Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat
pada Tabel 7. sebagai berikut:
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Tabel 7.
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®”
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 625 91 372 3425

a. Predictors: (Constant), Motivasi (X2), Kepuasan Kerja (X1)
b. Dependent Variable: Komitmen Organisasional
Sumber: Data Olahan, 2019

Tabel 7. menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,391. Hal ini berarti bahwa 39,1% (1 x 0,391 x
100%) komitmen organisasional dapat dijelaskan oleh kepuasan kerja dan motivasi, sedangkan sisanya yaitu sebesar 60,9% (100-
39,1) komitmen organisasional dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

3.7 Uji Pengaruh Simulran (Uji F)

Uji pengaruh simultan diglakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama atau simultan
mempengaruhi variabel dependen. Hasil uji pengaruh simultan (uji F) dapat dilihat pada Tabel 8. sebagai berikut:

Tabel 8.
Hasil Uji Pengaruh Simultan (Uji F)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 488.520 2 244260 20,823 0000
1 Residual 762465 65 11,730
Total 1250 985 67

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional
b. Predictors: (Constant}, Motivasi (X2), Kepuasan Kerja (X1)
Sumber: Data Olahan, 2019

Tabel 8. menunjukkan bahwa nilai F hitung 20,832 > F tabel 3,14, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan (bersama-sama) antara kepuasan kerja dan motivasi
terhadap komitmen organisasional.
3.8Uji Pengaruh Parsial (Ujit)

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil
uji pengaruh parsial (uji t) dapat dilihat pada Tabel 9. sebagai berikut:

Tabel 9.
Hasil Uji Pengaruh Parsial (Uji t)
Coefficients*
Model Unstand ardized Standardized t Sig.
Coeflicients Coellicients
B Std. Error Beta
(Constant) 4,624 6,039 66 447
! z‘;ﬂ"““"‘" Kerja 399 110 423 3630 001
Motivasi (X2) 258 106 282 2425 018

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional
Sumber: Data Olahan, 2019

Tabel 9. dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai t hitung variabel kepuasan kerja (X1) sebesar 3,630 > t tabel 1,997 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 005, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara kepuasan kerja terhadap variabel komitmen
organisasional.

2. Nilai t hitung variabel motivasi (X2) sebesar 2425 >t tabel 1,997 dan nilai signifikansi sebesar 0,018 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara motivasi terhadap variabel komitmen
organisasional.
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4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki, berumur antara 50 - 59 tahun, berpendidikan SMA dan S1, memiliki
masa kerja 21 - 30 tahun, jabatan yang jumlah pegawainya paling banyak yaitu pengawas kelistrikan dan pengadministrasian
Jsium, memiliki golongan / ruang I1I-b Penata Muda TK I, dan semua responden sudah kawin.
samaan regresi linier berganda dalam penelili]i adalah Y = 4,624 +0,399X1 + 0258X2.
. Hasil koefisien korelasi (R) yaitu sebesar 0,625. Nilai ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel kepuasan kerja (X1)
il motivasi (X2) dengan variabel komitmen organisasional (Y) adalah kuat.

4. Hasil koefisien determinasi (R?) yaitu sebesar 0,391, Hal ini berarti bahwa 39,1% komitmen organisasional dapat dijelaskan
oleh kepuasan kerja dan motivasi, sedangkan sisanya yaitu sebesar 60,9% komitmen organisasional dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5. Hasil uji pengaruh simultan (uji F) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan (bersama-sama)
antara kepuasan kerja dan motivasi terhadap komitmen organisasional.

6. Hasil uji pengaruh parsial (uji t) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara kepuasan kerja
dan motivasi terhadap variabel komitmen organisasional.

[FS I o]

4.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut :

1. Diperlukan upaya-upaya untuk peningkatan kepuasan kerja pegawai negeri sipil di Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral

Provinsi Kalimantan Barat khususnya pegawai yang memiliki tingkat golongan yang rendah dan yang memiliki nilai kinerja

yang mengalami penununan setiap tahun.

Diperlukan upaya-upaya untuk peningkatan motivasi pegawai negeri sipil di Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi

Kalimantan Barat khususnya pegawai yang memiliki tingkat golongan yang rendah dan yang memiliki nilai kinerja yang

mengalami penurunan setiap tahun.

3. Diharapkan Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Barat terus menciptakan adanya perasaan komitmen
yang kuat dari para pegawai untuk terus bekerja dan berdedikasi demi tercapainya tujuan organisasi. Hal ini dapat dilakukan
dengan memberikan kompensasi yang layak, menciptakan keharmonisan lingkungan kerja, memberikan promosi dan
kesempatan pegawai untuk berkarier.

4. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji lebih banyak sumber dan referensi yang terkait dengan kepuasan
kerja, motivasi, dan komitmen organisasional di suatu organisasi, khususnya di organisasi yang dijalankan oleh pemerintah
daerah.

5. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menjadikan kepuasan kerja dan motivasi sebagai variabel bebas (independent) dan
kinerja pegawai sebagai variabel terikat (dependent) serta komitmen organisasional sebagai variabel antara (intervening).

6. Diharapkan bagi peneliti mencari variabel bebas (independent) lain yang lebih berpengaruh besar dalam penelitian, seperti
stress kerja, evaluasi kinerja, ataupun pengelolaan produktivitas.

(8]
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